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Lampiran 1. Baku Mutu Air Sungai Kelas 3 Peruntukan Budidaya

1. BAKU MUTU AIR SUNGAI DAN SEJENISNYA

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN VI
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 22 TAHUN 2021
TENTANG
PENYELENGGARAAN PERLINDUNGAN DAN

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

BAKU MUTU AIR NASIONAL

|
No Parameter Unit Kelas 1 | Kelas 2 | Kelas 3 | Kelas 4 | Keterangan
I

1. | Temperatur °C Dev 3 Dev 3 Dev3 | Dev3 | Perbedaan
dengan suhu
udara di atas
permukaan air

2. | Padatan terlarut mg/L 1.000 1.000 1.000 | 2.000 | Tidak berlaku

total (TDS) i untuk muara
|

3. | Padatan mg/L 40 50 100 400

tersuspensi total
(TSS)

4. | Warna Pt-Co Unit 15 50 100 - Tidak berlaku
untuk air
gambut
(berdasarkan
kondisi
alaminya)

5. | Derajat 6-9 6-9 6-9 6-9 Tidak berlaku

keasaman (pH) untuk air
gambut
(berdasarkan
kondisi
alaminya)

6. | Kebutuhan mg/L 2 3 6 12

oksigen
biokimiawi
(BOD)

SK No 097089 A

7. Kebutuhan . . .
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SK No 065355 A

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
-2

No Parameter Unit Kelas 1 | Kelas 2 | Kelas 3 | Kelas 4 | Keterangan
7. | Kebutuhan mg/L 10 25 40 80

oksigen kimiawi

(coD)
8. | Oksigen terlarut mg/L 6 4 3 1 Batas minimal

(DO)

9. | Sulfat (S042) mg/L 300 300 300 400

10. | Klorida (CI') mg/L 300 300 300 600

11. | Nitrat (sebagai mg/L 10 10 20 20

N)
12. | Nitrit (sebagai N} mg/L 0,06 0,06 0,06 -
13. | Amoniak mg/L 0,1 0,2 0,5 -
(sebagai N)
14. | Total Nitrogen mg/L 15 15 25 -
15. | Total Fosfat mg/L 0,2 0,2 1,0 -
(sebagai P)
16. | Fluorida (F) mg/L 1 1,5 1,5 -
17. | Belerang mg/L 0,002 0,002 0,002 -
sebagai H,S

18. | Sianida (CN-) mg/L 0,02 0,02 0,02 -

19. | Klorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,03 - Bagi air baku
air minum
tidak
dipersyaratkan

20. | Barium (Ba) mg/L 1,0 - - -

terlarut

21. | Boron (B) mg/L 1,0 1.0 1,0 1,0

terlarut

22. | Merkuri (Hg) mg/L 0,001 0,002 0,002 0,005

terlarut

23. | Arsen (As) mg/L 0,05 0,05 0,05 0,10

terlarut

24. | Selenium (Se) mg/L 0,01 0,05 0,05 0,05

terlarut

25. | Besi (Fe) terlarut mg/L 0,3 - - -

26. | Kadmium (Cd) mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01

terlarut
27. Kobalt . . .
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SK No 065357 A

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
-3-
No Parameter Unit Kelas 1 | Kelas 2 | Kelas 3 | Kelas 4 | Keterangan
27. | Kobalt (Co} mg/L 0,2 0,2 0,2 0,2
terlarut
28. | Mangan (Mn) mg/L 0,1 - - -
terlarut
29, | Nikel (Ni) me/L 0,05 0,05 0,05 0,1
terlarut
30. | Seng (Zn) mg/L 0,05 0,05 0,05 2
terlarut
31. | Tembaga (Cu) mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2
terlarut
32. | Timbal (Pb) mg/L 0,03 0,03 0,03 0,5
terlarut
33. | Kromium mg/L 0,05 0,05 0,05 1
heksavalen (Cr-
v
34. | Minyak dan mg/L 1 1 1 10
lemak
35. | Deterjen total mg/L 0,2 0,2 0,2 -
36. | Fenol mg/L 0,002 0,005 0,01 0,02
37. | Aldrin/ ng/L 17 - - -
Dieldrin
38. | BHC ng/L 210 210 210 -
39. | Chlordane ng/L 3 - -
30. | DDT ne/L 2 2 2 2
41. | Endrin ng/L 1 4 4 -
42. | Heptachlor ng/L 18 - - -
43. | Lindane ng/L 56 - - -
44. | Methoxychlor ng/L 35 - - -
45. | Toxapan ng/L 5 - -
46. | Fecal Coliform MPN/100 100 1.000 2.000 2.000
mL
47. | Total Coliform MPN/100 1.000 5.000 10.000 10.000
mL
48. | Sampah nihil nihil nihil nihil
49. | Radioaktivitas
Gross-A Bq/L 0,1 0,1 0,1 0,1
Gross-B Bq/L 1 1 1 1
II. BAKU . . .
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

.7

Keterangan:
Kelas satu merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air
baku air minum, dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air
yang sama dengan kegunaan tersebut.

Kelas dua merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air
untuk  mengairi  pertanaman, dan/atau peruntukan lain  yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Kelas tiga merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman,
dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan
kegunaan tersebut.

Kelas empat merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk

mengairi pertanaman dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu
air yang sama dengan kegunaan tersebut.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

JOKO WIDODO

Salinan sesuai dengan aslinya

KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

SK No 097107 A



Lampiran 2. Surat Hasil Pengujian Sampel

2

O
=

LABORATORIUM KUALITAS AIR \

DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN (.\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN {'w /
- e Lantai 3 Gedung Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin

[LAA5) Jin. Poros Malmo KM 6, Bonto Marannu (92172) Gowa, Sulawes: Sclatan WATER QUALITY

CAvORATORY

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Berdasarkan pengujian sampel air yang dilakukan di Laboratorium Kualitas
Air Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin oleh:

Nama Praktikan : Andi Fitriani Afrianti Kasim

Jenis Sampel : Air Limbah Budidaya Tkan Lele
Tanggal Pengambilan Sampel : 10 Agustus 2024

Tanggal Analisis Sampel : 12 Agustus 2024 — 25 Agustus 2024

Maka dilampirkan hasil pengujian terhadap sampel air sebagai berikut:

A. Parameter pH (SNI6989.11:2019)

Catatan: *) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021

B. Parameter Biological Oxygen Demand (SNI 6989.72:2009)

- Konsentrasi Baku Mutu* K
Kode Sampel (mg/L) (mg/L) eterangan
CDI 93.30 Tidak Memenuhi
KD1 68.94 Tidak Memenuhi
LD1 7738 Tidak Memenuhi
KLDI 60.88 Tidak Memenuhi
CD2 60.89 Tidak Memenuhi
KD2 32.59 6 Tidak Memenuhi
LD2 36.76 Tidak Memenuhi
KLD2 1378 Tidak Memenuhi
CD3 32.50 Tidak Memenuhi
KD3 8.06 Tidak Memenuhi
LD3 18.40 Tidak Memenuhi

Kode Sampel ey oy gl Keterangan
(mg/L) (mg/L)
CDI1 72 Memenuhi
KDI1 8.7 Memenuhi
LDi 8.6 Memenuhi
KLDI1 8.7 Memenuhi
CD2 8.8 Memenuhi
KD2 74 6 Memenuhi
LD2 8.4 e Memenuhi
KLD2 8.7 Memenuhi
CD3 8.5 Memenuhi
KD3 8.3 Memenuhi
LD3 8.9 Memenuhi
KLD3 84 M hi
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A

’;‘s.;-p Jin. Poros Malino KM 6, Bonto Marannu (Y2172) Gowa, Sulawesi Selatan ‘:N;»\I [J?.C.‘J'A’L ': :
| KLD3 i 3.91 | | Memenuhi |
Catatan: *) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021
C. Parameter Chemical Oxygen Demand (6989.15:2019)

Kade Sasipel Konsentrasi Baku Mutu* Keterangan
(mg/L) (mg/L)
CDI 3984 Tidak Memenuhi
KDI1 216.0 Tidak Memenuhi
LDI 224 Tidak Memenuhi
KLDI1 200 Tidak Memenuhi
CD2 384 Tidak Memenuhi
KD2 176 Tidak Memenuhi
LD2 183.2 Al Tidak Memenuhi
KLD2 144 Tidak Memenuhi
CD3 224 Tidak Memenuhi
KD3 104 Tidak Memenuhi
LD3 128 Tidak Memenuhi
KLD3 80 Tidak Memenuhi
Catatan: *) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021
D. Parameter Total Suspended Solid (SN1 6989.3:2019)
Kode Sampel Konsentrasi Baku Mutu* Keteraugan
(mg/L) (mg/L)

CDlI 270 Tidak Memenuhi
KDI 160 Tidak Memenuhi
LDI 170 Tidak Memenuhi
KLDI 180 Tidak Memenuhi
CD2 260 Tidak Memenuhi
KD2 110 Tidak Memenuhi
100 A
LD2 110 Tidak Memenuhi
KLD2 120 Tidak Memenuhi
CD3 140 Tidak Memenuhi

KD3 20 Memenuhi

LD3 10 Memenuhi

KLD3 10 Memenuhi

Catatan: *) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021
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E. Parameter Amonia (SNI 6989.30:2005)

Kode Sampel Boscaicat Baka Mwin® Keterangan
(mg/L) (mg/L)
CD1 1.40 Tidak Memenuhi
KDI 0.62 Tidak Memenuhi
LDI 0.36 Memenuhi
KLDI 0.47 Memenuhi
CD2 0.66 Tidak Memenuhi
KD2 0.28 Memenuhi
LD2 0.17 0.5 Memenuhi
KLD2 0.10 Memenuhi
CD3 0.28 Memenuhi
KD3 0.17 Mcmcnuﬂ 5
LD3 0.02 " Memenuhi
KLD3 0.06 Memenuhi

Catatan: *) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021

F. Parameter Fosfat (SNT 06-6989.31-2005)

; Konsentrasi Baku Mutu* .

Kode Sampel (mg/L) (mg/L) Keterangan
CDI 0.66 Memenuhi
KD1 0.54 Memenuhi
LD1 0.49 Memenuhi

KLDI 0.50 Memenuhi
CD2 0.65 Memenuhi
KD2 028 Memenuhi
LD2 0.10 s Memenuhi

KLD2 0.11 Memenuhi
CD3 0.61 Memenuhi
KD3 0.10 Memenuhi
LD3 0.06 Memenuhi

KLD3 0.06 Memenuhi

Catatan: *) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021
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27

-

Demikian pelaporan hasil pengujian sampel untuk dapat digunakan sebagai
mana mestinya.

Gowa, 11 September 2024
Mengetahui,

Laboran Laboratorium Kualitas Air Mahasiswa Penguji
Departemen Teknik Lingkungan

M. Ilham Adi Putra, S.Si Andi Fitriani Afrianti Kasim
NIM D131 20 1055
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Pengujian Sampel

Hari Ke - 2
CONTROL
Perhitungan COD
A 12.8 ml
B 7.82 ml
N 0.1000074 N
\Y 10 ml
cob (A-B) x 8000 X N
Vv
3984
10
398.4 mg/L
Perhitungan BOD
DOO0
\Y 3.5 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
710
50
14.2 mg/L
DO5
Vv 1.2 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 X F
50
243.40
50
4.9 mg/L
BOD (DOO - DO5) x fp

93.3 mg/L

Perhitungan Amonia

y =0.0268x +0.0024
absorban 0.04 A

Amonia Cxfp
1.40 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252
absorban 0.032 A

Fosfat Cxfp

0.66 mg/L
Perhitungan TSS
w1 0.0967 g
Wo 0.094 g
\ 10 ml
TSS (W1-W0) x 1000
\Y,
2700
10
270 mg/L




KANGKUNG AIR

Perhitungan COD

76

Perhitungan Amonia

y =0.0268x +0.0024
absorban 0.019 A

Amonia Cxfp
0.62 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252
absorban 0.071 A

Fosfat Cxfp

0.54 mg/L
Perhitungan TSS
w1 0.0950 g
WO 0.0934 g
\% 10 ml
TSS (W1-W0) x 1000
\%
1600
10
160 mg/L

A 12.8 ml
B 10.1 ml
N 0.1000074 N
Vv 10 ml
cob (A-B) x 8000 X N
\Y
2160.1598
10
216.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO
\% 3.0 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
608
50
12.2 mg/L
DO5
\Y 1.3 ml
N 0.025
F 1.0
D05 Vx N x 8000 X F
50
263.69
50
5.3 mg/L
BOD (DOO0 - DOS5) x fp

68.9 mg/L




Perhitungan COD

A 12.8 ml
B 10 ml
N 0.1000074 N
\Y 10 ml
coD (A-B) x 8000 X N
Vv
2240
10
224.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO0
Vv 3.5 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
711
50
14.2 mg/L
DO5
v 1.6 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 X F
50
324.38
50
6.5 mg/L
BOD (DOO - DO5) x fp

77.4 mg/L

Lemna Minor
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Perhitungan Amonia

Amonia

y = 0.0268x +0.0024
absorban

0.012 A

Cxfp
0.36 mg/L

Perhitungan Fosfat

Fosfat

y = 0.334x + 0.252
absorban

0.088 A

Cxfp
0.49 mg/L

Perhitungan TSS

w1
WO

TSS

0.0943 g
0.0926 g
10 ml

(W1-w0) x 1000

Vv
1700
10
170 mg/L




78

Kangkung Air dan Lemna Minor

Perhitungan Amonia

y = 0.0268x +0.0024
absorban 0.015 A

Amonia Cxfp
0.47 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252
absorban 0.086 A

Fosfat Cxfp

0.50 mg/L
Perhitungan TSS
w1 0.0942 g
wo 0.0924 g
\ 10 ml
TSS (W1-WO0) x 1000
\Y
1800
10
180 mg/L

Perhitungan COD
A 12.8 ml
B 10.3 ml
N 0.1000074 N
\Y 10 ml
CoD (A-B) x 8000 X N
\Y
2000
10
200.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO0
\Y 3.50 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
710
50
14.2 mg/L
DO5
\Y 2 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 XF
50
405.76
50
8.1 mg/L
BOD (DOO - DO5) x fp

60.9 mg/L




79

Hari ke- 6

Control

Perhitungan COD

Perhitungan Amonia

y =0.0268x +0.0024
absorban 0.02 A

Amonia Cxfp
0.66 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252
absorban 0.035 A

Fosfat Cxfp

0.65 mg/L
Perhitungan TSS
W1 0.0998 g
WO 0.0972 g
\% 10 ml
TSS (W1-W0) x 1000
Y
2600
10
260 mg/L

A 12.8 ml
B 8 ml
N 0.1000074 N
\Y 10 ml
cob (A-B) x 8000 X N
\
3840
10
384.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO0
\Y 2.5 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
507
50
10.1 mg/L
DOS
Vv 1ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 X F
50
202.76
50
4.1 mg/L
BOD (DOO0 - DO5) x fp

60.9 mg/L




Perhitungan COD
A 12.8 ml
B 10.6 ml
N 0.1000074 N
\ 10 ml
cob (A-B) x 8000 X N
\Y
1760
10
176.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO
\ 2.50 ml
N 0.025
F 1.0
DOO0 V x N x 8000 XF
50
508
50
10.2 mg/L
DO5
\% 1.7 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 X F
50
344.93
50
6.9 mg/L
BOD (DOO0 - DO5) x fp

32.6 mg/L

Kangkung Air
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Perhitungan Amonia

Amonia

y =0.0268x +0.0024
absorban

0.01 A

Cxfp
0.28 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252

absorban 0.158 A
Fosfat Cxfp
0.28 mg/L
Perhitungan TSS
w1 0.0940 g
wo 0.0929 g
\Y 10 ml
TSS (W1-w0) x 1000

\
1100
10
110 mg/L




Perhitungan COD

A 12.8 ml
B 10.51 ml
N 0.1000074 N
Vv 10 ml
cobp (A-B) x 8000 X N
Vv
1832
10
183.2 mg/L
Perhitungan BOD
DOO0
\ 2.50 ml
N 0.025
F 1.0
DOO Vx N x 8000 XF
50
508
50
10.2 mg/L
DOS
Vv 1.6 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 Vx N x 8000 XF
50
324.41
50
6.5 mg/L
BOD (DOO0 - DO5) x fp

36.8 mg/L

Lemna Minor
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Perhitungan Amonia

y = 0.0268x +0.0024
absorban 0.007 A

Amonia Cxfp
0.17 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252
absorban 0.22 A

Fosfat Cxfp

0.10 mg/L
Perhitungan TSS
wi 0.0933 g
WO 0.0922 g
\ 10 ml
TSS (W1-Wo0) x 1000
\%
1100
10
110 mg/L
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Kangkung Air dan Lemna Minor

Perhitungan COD

Perhitungan Amonia

y = 0.0268x +0.0024
absorban 0.005 A

Amonia Cxfp
0.10 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252
absorban 0.214 A

Fosfat Cxfp

0.11 mg/L
Perhitungan TSS
w1 0.0945 g
wo 0.0933 g
\Y 10 ml
TSS (W1-wW0) x 1000
\Y%
1200
10
120 mg/L

A 12.8 ml
B 11 ml
N 0.1000074 N
\'% 10 ml
cob (A-B) x 8000 X N
Vv
1440
10
144.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO0
Vv 2.04 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
414
50
8.3 mg/L
DO5
Y 1.7 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 XF
50
344.93
50
6.9 mg/L
BOD (DOO - DO5) x fp

13.8 mg/L




Hari ke- 10

CONTROL

Perhitungan COD
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Perhitungan Amonia

A 12.8 ml
B 10 ml y =0.0268x +0.0024
N 0.1000074 N absorban 0.01 A
\Y 10 ml
Amonia Cxfp
0.28 mg/L
coD (A-B) x 8000 X N
\Y Perhitungan Fosfat
2240
10 y =0.334x + 0.252
224.0 mg/L absorban 0.047 A
Perhitungan BOD Fosfat Cxfp
DOO0 0.61 mg/L
\Y 2.50 ml
N 0.025 Perhitungan TSS
F 1.0 w1 0.0951 g
wWo 0.0937 g
DOO V x N x 8000 X F \Y 10 ml
50
507 TSS (W1-W0) x 1000
50 \Y
10.1 mg/L 1400
10
DO5 140 mg/L
\Y 1.7 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 X F
50
344.63
50
6.9 mg/L
BOD (DOO - DO5) x fp

32.5 mg/L




Perhitungan COD

A 12.8 ml
B 11.5 ml
N 0.1000074 N
Vv 10 ml
cop (A-B) x 8000 X N
\Y
1040
10
104.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO0
\Y 1.60 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
325
50
6.5 mg/L
DO5
Vv 1.8 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 Vx Nx8000XF
50
365.00
50
7.3 mg/L
BOD (DOO0 - DO5) x fp

8.1 mg/L

KANGKUNG AIR
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Perhitungan Amonia

absorban

Amonia

y =0.0268x +0.0024

0.007 A

Cxfp
0.17 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252

absorban 0.287 A
Fosfat Cxfp
0.10 mg/L
Perhitungan TSS
w1 0.0946 g
WO 0.0944 g
\Y 10 ml
TSS (W1-w0) x 1000

\
200
10
20 mg/L




Perhitungan COD

A 12.8 ml
B 11.2 ml
N 0.1000074 N
\Y 10 ml
coD (A-B) x 8000 X N
Vv
1280
10
128.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO0
\ 2.25 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
457
50
9.1 mg/L
DO5
\Y 1.8 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 X F
50
365.11
50
7.3 mg/L
BOD (DOO0 - DO5) x fp

18.4 mg/L

LEMNA MINOR
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Perhitungan Amonia

Amonia

y =0.0268x +0.0024
absorban

0.003 A

Cxfp
0.02 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252

absorban 0.271 A
Fosfat Cxfp
0.06 mg/L
Perhitungan TSS
w1 0.0936 g
wWo 0.0935 g
\ 10 ml
TSS (W1-W0) x 1000

\
100
10
10 mg/L
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KANGKUNG AIR DAN LEMNA MINOR

Perhitungan COD

Perhitungan Amonia

y = 0.0268x +0.0024
absorban 0.004 A

Amonia Cxfp
0.06 mg/L

Perhitungan Fosfat

y =0.334x + 0.252
absorban 0.233 A

Fosfat Cxfp

0.06 mg/L
Perhitungan TSS
w1 0.0935 g
WO 0.0934 g
\Y 10 ml
TSS (W1-W0) x 1000
\Y
100
10
10 mg/L

A 12.8 ml
B 11.8 ml
N 0.1000074 N
\ 10 ml
cob (A-B) x 8000 X N
\Y
800
10
80.0 mg/L
Perhitungan BOD
DOO
Vv 1.90 ml
N 0.025
F 1.0
DOO V x N x 8000 X F
50
385
50
7.7 mg/L
DO5
\Y 1.8 ml
N 0.025
F 1.0
DO5 V x N x 8000 X F
50
365.76
50
7.3 mg/L
BOD (DOO0 - DOS) x fp

3.9 mg/L




Lampiran 4. Hasil Uji Statistik

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BOD 235 12 {067 .BBB 12 11
cob 145 12 2000 8449 12 627
TS5 0o 12 2000 BB 12 GB6
AMOMIA 205 12 ATT .Baz 12 125
FOSFAT 181 12 2000 0449 12 B17
pH 164 12 2000 935 12 438
* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefars Significance Correction
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 126.807 10.062 12,602 .0oo

Jenis Tanaman -10.047 2,598 400 -3.867 .004

Hari Fengambilan -29.704 3558 -.863 -8.349 .0oo

Sampel

a. Dependent Variahle: BOD
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 473102 A4.708 8.648 .0oao

Jenis Tanaman -56.938 14125 -674 -4.0: 003

Hari Pengambilan -62.804 18,342 -.543 -3.247 .010

Sampel

a. DependentVariable: COD
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 370.000 45.898 B8.061 .00o
Jenis Tanaman -36.000 11.851 -.483 -3.038 014
Hari Pengambilan -75.000 16.228 -735 -4.622 .0m
Sampel

a. Dependent Variahle: TSS

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stal. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.433 210 6.811 .00o
Jenis Tanaman -.188 054 -&76 -3.466 007
Hari Pengambilan -.290 074 -.648 -3.008 .004
Sampel

a. DependentVariable: AMORNIA

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.022 144 7.089 .0oo
Jenis Tanaman -134 037 -.626 -3.601 006
Hari Pengambilan =170 051 -.580 -3.336 009
Sampel

a. Dependentariahle: FOSFAT

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model =] Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.708 536 14.371 .0oo
Jenis Tanaman 80 138 391 1.300 2268
Hari Pengambilan 113 180 74 583 568
Sampel

a. Dependent Variable: pH
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
A.Pengambilan Sampel Air




BOD

CcoD

D.Proses pengolahan air limbah
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Amonia




Fosfat

pH
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E.Hasil Pengamatan

Hari
Ke-

Perlakuan
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Hari
Ke-

10

Perlakuan




